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ABSTRAK

Tri Harsono, 2018. Kontribusi Koordinasi Mata dan Tangan Terhadap
Kemampuan Passing Bawah Bolavoli Ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Tapung
Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

bawah bolavoli
ar, maka peneliti
ata dan tangan
terhadap egeri 1 Tapung
Kecamatan| Ta am iti erupakan penelitian
korelasional. R ] € Int mengungkapkan
hubungan a ah koordinasi mata
tangan, dan se yawah. Berdasarkan
hasil peneli n bahwa terdapat
kontribusi sing bawah bolavoli

ekstrakuriku / ge ing Ke ar '51' I par sebesar 52,7%.
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ABSTRACT

Tri Harsono, 2018. Contribution Of The Hand and Eye Coordination to the
Ability of Lower Passing the Extracurricular Bolt of SMK 1 Tapung, Tapung
Subdistrict, Kampar.District.
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BAB |

PENDAHULUAN

yang meli tuk meningkatkan

kebugaran j a merupakan suatu
kegiatan unt ' t : i si merupakan olahraga

yang diperl akan baik skalz 1siona ) N al yang diatur dengan

seperangkat peraturan ya : : panyak diminati manusia

Pemaparan di atas sejalan dengan Undang-undang Republik Indonesia pasal 1 ayat
11 No. 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional berbunyi “olahraga pendidikan

adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai proses pendidikan yang
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teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan,

kesehatan, dan kebugaran jasmani”.

motorik peserta
didik. B : o - akan pelajaran yang
salah satu upaya
agar dapat a pendidikan jasmani
ditujukan j

an sportifitas yang

tinggi serta atal ang ap3 3 rasa kebanggan

pada satu sisi lapangan, dua tim dipisahkan oleh sebuah net/jaring. Jenis atau ukuran
lapangan, angka kemenangan sesuai dengan peraturan yang sudah ada. Namun pada
hekekatnya permainan bolavoli bertujuan untuk menyebarluaskan minat siswa dan juga
masyarakat untuk berolahraga agar mendapat kesehatan jasmani terhadap diri orang yang

memaminkannya.



Permainan bolavoli merupakan permainan yang dimainkan oleh dua grup
berlawanan. Masing-masing grup memiliki enam orang pemain. Menggunakan
bolavoli untuk dipantulkan (di-volley) menggunakan bagian badan khususnya bagian
tangan, dengan maksud untuk..mengoper_pada teman sehingga dapat melakukan
serangan agar dapat menjatuhkan bolavoli di dalam area lapangan lawan agar
mendapatkan poin dan mencari-kemenangan: Permainan bolavoli dapat dimainkan
atau dilakukan diluar ruangan (outdoor) dan juga dapat dimainkan atau dilakukan
didalam ruangan (indoor).

Untuk menghasilkan permainan yang baik seseorang harus menguasai teknik
dasar dalam bolavoli seperti passing bawah, smash, blocking dan passing atas.
Passing bawah-adalah salah satu teknik dasar dalam bolavoli yang dilakukan dengan
cara pemain/atlit berdiri dengan kedua kaki dibuka selebar bahu dan kedua lutut
ditekuk/direndahkan sampai herat badan tertumpu pada kedua ujung kaki di bagian depan,
kemudian tangan lurus kedepan badan lalu tangan kanan digenggang tangan sebelah kiri
memegang tangan kanan sampai ibu jari tangan kanan dan ibu jari tangan kiri saling
bersentuhan, mata melihat ke arah bola , selanjutnya ayunkan kedua tangan/lengan
bersamaan badan mengikuti gerakan ayunan.tangan/lengan keatas, perkenaan bola yang
baik berada di bagian lengan/diatas pergelangan tangan, usahakan perkenaan bola tepat di
tengah lengan/diatas pergelangan tangan,. Selain penguasaan teknik dasar hasil yang
baik dalam olahraga bolavoli ini dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti kelincahan,
kekuatan otot lengan, koordinasi mata dan tangan dan yang lainnya. Koordinasi mata

dan tangan merupakan salah satu faktor yang penting dalam melakukan teknik dasar



permainan bolavoli, khususnya dalam melakukan passing bawah. Semakin tinggi
koordinasi mata dan tangan seseorang akan semakin mudah bagi seorang pemain
bolavoli untuk melakukan operan passing bawah. Suatu gerakan yang saling
berhubungan, terkontrol dan tersusun akan..mendapatkan.hasil yang baik, akurat
dalam melakukan passing bawah.

Berdasarsarkan hasil observasi- yang penulis lakukan ketika jam pelajaran
olahraga berlangsung tepatnya saat siswa sedang melakukan kegiatan olahraga
permainan bolavoli, penulis mengamati kegiatan yang dilakukan oleh setiap siswa
dimulai ketika guru olahraga memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan
dilakukan hingga jam pelajaran usai. Selama proses kegiatan olahraga tersebut
berlangsung penulis menemukan gejala-gejala seperti, rendahnya kemampuan siswa
putra dalam melakukan passing bawah. Terlihat dari sebagian siswa Kketika
melakukan passing bawah cenderung tidak terarah dengan baik. Penyebabnya adalah
penguasaan teknik dasar passing bawah yang masih kurang baik, selain itu ketika
siswa melakukan passing bawah tidak sampai pada teman setim. Hal ini disebabkan
karena kurang kuatnya pukulan pada bola sehingga. bola tidak melaju dengan keras
dan tidak terarah. Selain itu"ditemukan juga.akurasi dalam melakukan passing bawah
masih kurang sehingga tidak tepatnya operan bola yang diberikan, ini disebabkan
oleh kurangnya koordinasi mata dan tangan siswa. Mencermati keadaan tersebut,
peneliti tertarik melakukan penelitian ilmiah dengan judul “Kontribusi Koordinasi

Mata Dan Tangan Terhadap Kemampuan Passing Bawah Bolavoli
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Ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten

Kampar”.

. ldentifikasi Masalah

di atas, maka identifikasi

S Vet 'o..
’
o

dengan baik.

dengan

3. Akurasi

":a;t\‘ﬁa\"‘\‘i

/
. '@.

maka peneliti membatasi penelitian yaitu apakah terdapat kontribusi koordinasi mata
dan tangan terhadap kemampuan passing bawah bolavoli ekstrakurikuler SMK

Negeri 1 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar.

D. Rumusan Masalah



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka perumusan masalahnya adalah
apakah terdapat kontribusi koordinasi mata dan tangan terhadap kemampuan passing

bawah bolavoli ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Tapung Kecamatan Tapung

Bagi guru, sebagai bahan masukan bagi para guru olahraga terutama dalam
pemberian isi atau materi belajar yang baik dalam melakukan teknik dasar passing
bawah.

4, Bagi jurusan/fakultas, sebagai sumbangan bacaan bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan

Olahraga dan Kesehatan Fakultas Keolahragaan Universitas Islam Riau.
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5.

Bagi penelitian berikutnya, dapat dijadikan rujukan peneliti berikutnya terutama

penelitian yang berhubungan dengan olahraga bolavoli.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teg

bahwa Koordinasi
ng diintegrasikan ke
at dikontrol dengan

an untuk melakukan

Selanjutnya Iskandar (2014:149) dalam jurnal ilmiahnya mengatakan bahwa
Koordinasi merupakan penyesuian yang berpengaruh tarhadap sekelompok otot dan

selama melakukan gerakan yang memberikan indikasi terhadap berbagai keterampilan.
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Koordinasi dapat juga diartikan sebagai kemampuan untuk menyongsong dari bekerjanya

suatu otot.

seperti kekuatan,
kecepatan, Begitu juga disaat
berolahraga. Sala ig 3 erampilan berolahraga
diantaranya an bolavoli, ketika

kelenturan, pe i ang-bai nmemiliki keuntungan dalam

yang kosong sehingga

suatu proses kerjasama otot yang a ghasilkan suatu gerakan yang tersusun dan
terarah yang bertujuan untuk membentuk gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan suatu keterampilan teknik. Semakin baik kerjasama (koordinasi) dari
seluruh unsur-unsur gerak yang terlibat, maka akan semakin baik pulalah gerak yang

dapat dibuat atau ditampilkan.
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Kemudian menurut Syafruddin (2011:119) ia menyebutkan bahwa ada beberapa
pengertian koordinasi yang dikemukakan para ahli diantaranya adalah “Koordinasi

merupakan kerjasama system persarafan pusat sebagai sistem yang telah diselaraskan oleh

proses rangsanga n_serta otot rang u jalannya suatu gerakan

kemampua
yang selaras
koordinasi a
erat hubung

penting untuk

_:

%
o5
o
o
',
&

kerja, yang ditunjukkan dengan beberapa tingkat ketrampilan.

Berdasarkan teori-teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa koordinasi
mata dan tangan merupakan kemampuan seorang anak dalam melakukan gerakan

yang berhubungan dengan kemampuan mata melihat dan gerakkan tangan dalam
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merefleksikannya dalam sebuah gerakkan. Jadi koordinasi penting dalam melakukan
suatu gerakan yang melibatkan keharmonisan gerakan otot tangan dengan mata.

2. Teknik Dasar Passing Bawah

juga pada bidz
mendasari kegia aga gg bolavoli adalah
gerakan pas ah. * ‘

Tek erda j Se :: ang olahra 5 p cabang olahraga
memiliki te asar mas :-': ing s ;" i de nya. Dalam Syafruddin

(2011:131) me 3 ap ke ) aga mempunyai suatu

Yang membedakan antara satu cabang dengan cabang olahraga lainnya adalah cabang
olahraga yang berbeda.

b. Passing Bawah
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Passing merupakan cara yang digunakan untuk memainkan bolavoli untuk
mengoper bolavoli teman satu tim untuk dimainkan di lapangan sendiri, dan juga

untuk memberi umpan kepada teman untuk melakukan serangan. Kemudian

kepada tema

pola serangz

bolavoli mer

darurat disemua tingkat), passing bawah bisa digunakan untuk memberi umpan
kepenyerang, khususnya ketika passing kepengumpan terlalu rendah untuk diumpankan
dengan menggunakan passing atas. passing bawah merupakan jenis passing paling umum
digunakan dalam bolavoli, dan semua pemain harus mempelajari cara melakukan passing

bahwa karena mereka akan berotasi melewati semua posisi di lapangan.
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Teknik passing bawah terdapat beberapa macam jenis bentuk passing bawah yang
bisa digunakan. Berkaitan dengan jenis dan variasi teknik passing bawah menurut

Beuthelstahl (2007: 34) ada beberapa jenis dan macam passing bawah sebagai berikut: (1)

Two-armed defence ition atau pertah 1. dua lengan dengan posisi

berikut:

1)
2)
3)

4) : nemgang punggung telapak

5)

6) Perkenan bola diatas perge
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a)
b)
c)
d)
e)
f)
8)
h)
i)
)

Lebar lapangan 9 meter

Tinggi ruangan lapangan minimal 7 m keatas
Daerah bebas 3m dari masing-masing tepi lapangan
Panjang net 1 meter

Lebar net 1 meter

Tinggi net Putra 2, 43 meter

Tinggi net putri 2,24 meter

Tebal garis-garis lapangan 5 cm

Garis serang 3 m dari garis tengah
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-

¥ We[s| Se)

L]

nel

k) Garis servis 20cm dari garis batas

Di tengah lapangan diberi batas net dengan ukuran panjang 9,50 meter dan lebar 0,9-

1 meter. Tinggi net untuk putra 2,43 meter dan untuk putrid 2,24.

=, i

cara yang dilakukan pemain bolav_ Q)‘-‘ e er.inﬁ'é atau mengoper bola kepada teman
untuk melakukan susunan serangan dalam bermain bolavoli. Passing juga berfungsi untuk

memegang inisiatif pertandingan atau menguasai jalannya pertandingan.

Dalam bermain permainan bolavoli, seorang pemain akan kelihatan mempunyai

koordinasi yang baik bila ia dapat bergerak ke arah bola dan mengayunkan tangan dengan
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baik dan kearah yang tepat sesuai dengan keinginan sang pemain dengan teknik yang baik
dan benar. Koordinasi mata dan tangan adalah kemampuan seseorang untuk

mengkoordinasikan mata, dengan gerak tangan dan kaki ke dalam satu rangkaian gerakan

yang utuh, menye g ara ep ama gerak yang terkontrol.

puan Passing
Bawah

Kabupaten Kampar.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

pengukura
variabel-va

di uji adala

terikat (variz

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
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Populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah yang

memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian Riduwan

(2005:54). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa ekstrakurikuler SMK Negeri 1

suatu gerakan yang tersusun dan terarah yang bertujuan untuk membentuk
gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan suatu keterampilan teknik.
Semakin baik kerjasama (koordinasi) dari seluruh unsur-unsur gerak yang

terlibat, maka akan semakin baik pulalah gerak yang dapat dibuat atau



ditampilkan. Tes yang digunakan untuk mendapatkan data adalah tes koordinasi
mata dan tangan dari Arsil (2010:106).

b. Passing adalah suatu pukulan melambungkan bola sedemikian rupa, sehingga

teman kita m pla tersebut (beutelstahl,

“‘\““‘ ..$ passing bawah

bebas dan variabel

iabel terikat adalah

oordinasi mata dan

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

Kapur atau pita untuk membuat batas. Sasaran berbentuk lingkaran terbuat dari

kertas, dengan garis tengah 30 cm. Meteran dengan tingkat ketelitian 1 cm.

C. Petugas

Pemandu tes dan pencatat skor



d. Pelaksanaan
Sasaran ditempatkan di tembok setinggi bahu peserta tes, peserta tes berdiri di

belakang garis batas lemparan sejauh 2,5 meter. Peserta tes diberi kesempatan

asaran dan_me . embali sebanyak 10 kali

~

2 e. e '

-g ﬂ n yang mengenai

!

E = 3 gf ‘i ginjak garis batas
-

E E ; tersebut mengenai

£ 3

= g ' mlah skor adalah

o o

= = 2

1] =

< B 010

o =

o B 2

B a

o gl 2. Tes Kemampt

8 2

- =

@ =

E& g 1) Lapanga

ﬂl

=

4) Meteran
5) Tali sepanjang lebar lapangan untuk pembatas ketinggian passing paling
rendah

6) Seperangkat alat tulis
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Bentuk lapangan
Lapangan yang digunakan sesuai dengan peraturan yang berlaku, (Persatuan

Bolavoli Seluruh Indonesia) PBVSI. Menggunakan separuh lapangan dengan dibagi

. Masing-masing

), dalam gambar

Standard

Gambar 4. Lapangan untuk tes passing bawah

(Winarno, 2006:34)
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Pelaksanaan tes
1) Testi berdiri bebas pada tempat yang telah disediakan (ruang T).

2) Testi siap menerima bola yang dilemparkan oleh pelempar, kemudian mempassing

e bidang sasaran (daerah

3) lilakukan secara

an bidang sebelah

1) gan cara yang syah,

menyentuh tali dan

2) ' j ) - _1}‘ hasil tes yang dicapai

1. Observasi
Observasi adalah dilakukan pada sebelum pembuatan proposal dan pada saat
pelaksanaan penelitian. Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung di lokasi

penelitian
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2. Kepustakaan

Perpustakaan erupakan cara untuk mencari. data yang diperlukan untuk

3.
emampuan passing
F. Teknik Anali
nalisis korelasi yang
dipergunakan ac n oleh Pearson dalam

Rumus Pearson: 'xy =

Keterangan:

Angka Indeks Korelasi “r” Product moment

n Sampel

XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
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X = Jumlah seluruh skor X
Y = Jumlah seluruh skor Y

Sedangkan memberikan interpretasi besarnya kontribusi yang diberikan oleh

D assing bawah bolavoli

.\
m““ .&& dapat Sugiyono
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

tangan d SMK Negeri 1
Tapung di pat angsung dengan
memberik Selanjutnya data
diolah dan aitu pada bagian
koordinasi
A. Deskri
1. Hasil rakurikuler SMK
Negeri 1 @‘

kemampuan koordinasi mata tang erkumpul kemudian data diolah dengan
menggunakan bantuan program microsoft office ecxel yaitu untuk menentukan
distribusi frekuensi, standar deviasi, mean, modus, median, nilai maksimal, nilai

minimal, dan untuk menentukan tabel distribusi frekuensinya.
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Dari hasil pengolahan data maka dapat jelaskan melalui tabel distribusi frekuensi
didapat pada kelas pertama di dapat interval 6 dengan frekuensi sebanyak 2 orang

atau sebesar jumlah 13,33%. Pada kelas kedua di dapat interval 7 dengan frekuensi

sebanyak 2 orang ¢ . Pada ot i.dapat interval 8 dengan

dapat interval 9

ebu terd pat pada tabel di

Tabel 1. ngan Pada Siswa

amatan Tapung

anvLaNNg

No Persentase

13,33%
13,33%
60,00%
13,33%

100%

Dari tabel 1 diatas terlihat hasil tes yang telah dilakukan peneliti terhadap
koordinasi mata tangan angka yang tertinggi adalah 9 dan terkecil adalah 6. Mean

(rata-rata) sebesar 7,73. Median (nilai tengah) adalah 8 dengan modus (nilai yang
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sering muncul) adalah 8. Standar deviasinya (SD) adalah 0,88. Data yang tertuang

pada tabel 4 tersebut juga digambarkan dalam bentuk grafik histogram berikut :

W

Frekilensi

VUL

bawah pada penelitian ini adalah dengan peneliti memberikan waktu kepada peserta
tes untuk melakukan tes passing bawah bolavoli pada kotak sasaran yang telah
diberikan garis kotak, dan kemudian siswa tersebut melakukan passing bawah

bolavoli dengan cara mempassing bolavoli dan menghitung jumlah passingan yang
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berhasil masuk ke dalam garis kotak yang telah dibuat. Setelah data kemampuan
passing bawah siswa terkumpul kemudian data diolah dengan menggunakan bantuan

program microsoft office ecxel yaitu untuk menentukan distribusi frekuensi, standar

orang atau sebes a kelas sem t i dapz dengan frekuensi
sebanyak 2
Untuk le : 3 : Si 0 el dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 2. i S = an Passing Bawah Pada
i : Ing Kecamatan Tapung
No i Persentase

1 16 2 13,3%

2 17 2 13,3%

3 18 9 60,0%

4 19 2 13,3%

Jumlah 15 100%0

Data Olahan Penelitian 2018
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Dari tabel 2 diatas dapat dijelaskan bahwa hasil tes kemampuan passing
bawah pada siswa ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Tapung Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar ya

ertinggi adalah 19 dan terendah adalah 16. Mean (rata-rata)

sebesar 17 d "* engah) adalah 1€ ‘ nilai yang sering
,88. Data yang

grafik histogram

Frekuensi

Gambar 6. Histogram Hasil Tes Kemampuan Passing Bawah Pada Siswa
Ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Tapung Kecamatan Tapung
Kabupaten Kampar.

B. Analisa Data



Dari data yang terkumpul selanjutnya dianalisis, adapun yang menjadi variabel
X adalah hasil tes koordinasi mata tangan dan yang menjadi variabel Y adalah hasil
tes kemampuan passing bawah. Adapun hipotesis yang akan diuji yaitu “terdapat
kontribusi koordinasi- mata tangan terhadap.kemampuan-passing bawah bolavoli
ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar™.

Dari hasil perhitungan. diketahui besar nilai kontribusi yang diberikan oleh
koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing bawah bolavoli ekstrakurikuler
SMK Negeri 1 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar adalah 0,726. Setelah
angka korelasi didapat, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis apakah terdapat
kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing bawah bolavoli
ekstrakurikuler"SMK Negeri 1 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
dengan kaidah pengujian yang mengacu pada pendapat Sugiyono (2010:221) yang
menyebutkan bahwa “ketentuan bila rhiwng l€bih besar dari fiavel (Mhitung > lavel) Maka
Hipotesis diterima, tetapi sebaliknya bila ryiwung Ie€bih kecil dari riner  (Mhiwng < Ttaver)
maka Hipotesis ditolak

Selanjutnya ditemukan bahwa rhiwng =0,726 kemudian jika dilihat pada r tabel
dengan ketentuan pada taraf signifikan 5% didapati rype = 0,514. Dengan demikian
Fhitung > Mabel atau 0,726 > 0,514. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara
variabel X terhadap variabel Y atau dengan kata lain terdapat hubungan kontribusi
koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing bawah bolavoli ekstrakurikuler
SMK Negeri 1 Tapung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar dengan nilai korelasi

sebesar 0,726 menunjukkan bahwa korelasi yang diberikan tersebut signifikan.
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Sedangkan untuk mencari kriteria kontribusi dalam melakukan penelitian ini
rumus yang dibutuhkan peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu menggunakan
menggunakan rumus : KD = r? x 100%. Dimana r merupakan angka korelasi yaitu

0,726

C.

memberikan kontribusi sebesar 52,7%. Oleh karena itu, tidak koordinasi mata tangan
saja yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam mendapatkan
kemampuan passing bawah. Masih ada 47,3% lagi yang harus
dikuasai/dipelajari/dilatin untuk menyempurnakan hasil dari kemampuan passing

bawah tersebut seperti kekuatan otot lengan, kelentukkan pergelangan tangan,



penguasaan teknik dalam menahan beban bola yang diterima dan kemampuan dalam
mengarahkan bolavoli.

Hal ini sejalan dengan pendapat Harsono (1988:177) yang menyatakan bahwa
kekuatan adalah_komponen yang _sangat penting guna meningkatkan kondisi fisik
secara keseluruhan. Dari pengertian tersebut menandakan bahwa semakin baiknya
kekuatan otot lengan dan bahu. sesearang: siswa. maka keterampilan passing bawah
juga akan menjadi baik atau keterampilan passing bawah akan jauh semakin
sempurna, hal tersebut selaras dengan pendapat Ismaryati (2008:111) yang
menyatakan bahwa kekuatan adalah tenaga kontraksi otot yang dicapai dalam sekali
usaha maksimal. Usaha maksimal ini dilakukan oleh otot atau sekelompok otot untuk
mengatasi suatu tahanan.

Banyak aktivitas atau kegiatan olahraga yang memerlukan kelincahan,
kekuatan, kecepatan kaki, daya ledak dan yang lainnya, namun faktor-faktor tersebut
tetap dikombinasikan dengan faktor kelentukan atau fleksibilitas agar diperoleh hasil
yang baik. Selanjutnya Ismaryati (2008:101) juga menyebutkan kelentukan sebagai
salah satu komponen kesegaran jasmani, merupakan kemampuan menggerakkan
tubuh atau bagian bagiannya seluas ‘mungkin tanpa terjadi ketegangan sendi dan
cedera otot.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka diketahui juga bahwa
kemampuan dalam melakukan passing bawah sangat dipengaruhi sekali faktor
keterampilan dalam mengarahkan bola atau disebut juga faktor penguasaan teknik.

Penguasaan teknik disini akan mempermahir kemampuan dalam teknik-teknik
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gerakkan untuk melakukan cabang olehraga yang diperlukan siswa agar bola lebih
mudah untuk diarahkan sesuai dengan keinginan agar siswa mendapatkan prestasi

terbaiknya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimp

kontribusi nasi ma oL : an [ ﬂﬁ bawah bolavoli

ekstrakuri )*Kabupaten Kampar

sebesar 52,

B. Saran

2. Disarankan kepada Guru, agar memperhatikan kemampuan setiap siswa sehingga
diharapkan siswa mendapatkan pemahaman yang baik mengenai kegiatan olahraga
bolavoli.

3. Disarankan kepada siswa, agar lebih aktif dalam meningkatkan kemampuan

berolahraga. Karena hanya dengan berolahraga kebugaran dan kesehatan dapat
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meningkat yang diharapakan dapat juga meningkatkan kemampuan pada mata

pelajaran yang lain.

Aji, Suk
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